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1. PENDAHULUAN  

 Pencemaran sampah merupakan masalah krusial yang akan terus ada di sekitar, namun masih 
banyak yang belum menyadari (Gupta dkk., 2015; Villegas, 2018; Vitorino de Souza Melaré dkk., 2017). Jumlah 
sampah meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, perkembangan industri, urbanisasi, dan 
modernisasi (Purba dkk., 2017). Menurut data dari World Bank Group, perkiraan saat ini menunjukkan bahwa 
sekitar 85.000 ton sampah dihasilkan setiap hari di Indonesia, dengan perkiraan kenaikan hingga 150.000 

 
ABSTRAK  

Permasalahan sampah menjadi hal krusial. Dengan adanya kenaikan jumlah sampah di Indonesia, maka penelitian tentang 
fenomena jumlah sampah serta pencemaran yang  ditimbulkannya menjadi suatu hal yang menarik, khususnya di perkotaan, 
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adalah kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data adalah tes laboratorium, wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis data kualitatif yang terdiri dari 3 tahapan yaitu 
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TPA Supit Urang Malang terus meningkat dan pencemarannya juga meningkat akibat lindi yang berasal dari sampah. 
Pengelolaan sampah di TPA Supit Urang Malang dimulai dari pemilahan sampah organik dan anorganik. Sampah organik 
diolah menjadi pupuk, sedangkan sampah anorganik dikumpulkan di bank sampah untuk dijual. 
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ABSTRACT  

The waste problem is crucial. With the increase in the amount of waste in Indonesia, research on the phenomenon of the 
amount of waste and the pollution it causes becomes an interesting matter, especially in urban areas, such as in the TPA of 
Malang City. The disposal of waste in Malang is concentrated in TPA Supit Urang Malang. The purposes of this study were to 
determine  waste pollution and waste management at Supit Urang Landfill Malang. This type of research was qualitative, used 
the case study method. Data collection techniques were laboratory tests, interviews, observation, and documentation. Data 
analysis technique used qualitative data analysis consisting of 3 stages, namely data condensation, data display, and drawing 
and verifying conclusions. The results of this study were the amount of waste at Supit Urang Landfill Malang continued to 
increase and the pollutions also increased due to leachate originating from waste. Waste management at Supit Urang Malang 
Landfill started from separating organic and inorganic waste. Organic waste was processed into fertilizer, while inorganic 
waste was collected in a waste bank for sale. 
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ton dihasilkan per hari pada tahun 2025, suatu kenaikan sebesar 76% hanya dalam kurun waktu 10 tahun 
(World Bank Group, 2018).  

Permasalahan sampah menjadi suatu hal yang mendesak, terutama di daerah perkotaan yang 
memiliki perilaku komsumtif dan kurang peduli terhadap lingkungan sekitarnya (Environmental 
Management Centre, 2007). Sampah sebagai hasil buangan dari kegiatan produksi dan konsumsi manusia, 
baik dalam bentuk padat, cair, maupun gas merupakan sumber pencemaran lingkungan hidup (Ferronato & 
Torretta, 2019). Produksi sampah yang tinggi apabila tidak disertai dengan penanggulangan yang baik akan 
menimbulkan polusi. Sampah sangat berpotensi menimbulkan gangguan lingkungan, baik berupa 
pencemaran air, tanah dan udara serta gangguan kesehatan, sosial, dan ekonomi (WHO, 2010).  

Pembuangan sampah selama ini utamanya yaitu di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) (Idris dkk., 
2004, Maheshwari & Deswal, 2017). Dengan adanya kenaikan jumlah sampah di Indonesia, maka penelitian 
yang difokuskan untuk meneliti fenomena jumlah sampah serta pencemaran yang  ditimbulkannya menjadi 
suatu hal yang menarik, utamanya di perkotaan, seperti di TPA Kota Malang. Pembuangan sampah di Kota 
Malang terpusat di TPA Supit Urang Malang (Sudiro dkk., 2018). TPA tersebut berada di daerah urban Kota 
Malang antara 7° 59' 20.04” (7,9889°) lintang selatan, 112° 38' 17.52" (112.6382°) bujur timur yang sudah 
beroperasi sejak tahun 1993 (Sholichin, 2012).  

Praktik pembuangan sampah di TPA Supit Urang masih menggunakan open dumping. Open dumping 
yaitu sistem pembuangan yang tidak ada standar, dibiarkan dalam jumlah besar (Ali dkk., 2014), serta tanpa 
adanya pemadatan dan penutupan tanah. Sistem ini memang lebih mudah dijalankan, namun berpotensi 
menyebabkan terjadinya aliran air lindi dan pencemaran logam berat ke lingkungan (Aderemi & Falade, 
2012), menurunkan kualitas tanah, air tanah (Ali dkk., 2014; Srigirisetty dkk., 2017), udara, serta meningkatkan 
risiko kesehatan penduduk (Aderemi & Falade, 2012). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya pencemaran di sekitar TPA Supit Urang. Sampel air 
yang tercemar lindi memiliki daya hantar listrik (DHL) 6.200 μScm-1 – 34.000 μScm-1 sejauh 64,64 m (Meilasari 
& Pandabesie, 2013). Air lindi tersebut dapat masuk clay liner dengan nilai rembesan yang tinggi pada awal 
perembesan (Sudjianto, 2008). Air lindi menuju bagian TPA dan menyebar ke segala arah dengan kedalaman 
25 meter, terutama ke arah sungai (Hakim dkk., 2014). Menanggapi hal ini, berbagai penelitian 
dikembangkan untuk mengatasi pencemaran air lindi, seperti dengan memberikan instalasi pengolahan 
limbah (IPAL), fitoremediasi, dan pemanfaatan sampah sebagai energi listrik. IPAL dapat menurunkan kadar 
COD dan BOD5 sebesar 97% (Saleh & Purnomo, 2014). Fitoremediasi dilakukan menggunakan 153 gram bambu 
air (Equisetum hymale) secara kontinu dan hasilnya mampu menyerap 82,2% timbal dan 61,2% kromium 
(Kurniati dkk., 2014). Fitoremediasi juga bisa menggunakan bambu air dan zeolit dan hasilnya dapat 
menurunkan pH air lindi dari 7,8 menjadi 7,433 (Suharto & Susanawati, 2011). Pemanfaatan sampah sebagai 
energi listrik di TPA Supit Urang berpotensi menghasilkan listrik sebesar 913.639,51 kWh (Saadiah dkk., 2015). 

Selama ini paradigma mayoritas masyarakat tentang sampah adalah untuk dibuang ke tempat 
sampah dan pada ujungnya berakhir di TPA (Abdel-Shafy & Mansour, 2018). Menanggapi hal ini, maka perlu 
adanya sistem pengelolaan sampah untuk menekan dampak negatif dari sampah [21,22,23]. Oleh karena itu, 
pada penelitian ini bertujuan untuk meneliti pencemaran sampah di TPA Supit Urang Malang serta menggali 
upaya yang telah dilakukan dalam pengelolaan sampah di TPA tersebut. 

 
2. DATA DAN METODE  

2.1  Pendekatan dan Jenis  Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi 
kasus untuk memusatkan perhatian pada satu objek tertentu yang diangkat sebagai sebuah kasus untuk 
dikaji secara mendalam sehingga mampu mengungkapkan realitas di balik fenomena (Seawright & Gerring, 
2008; Yin, 2018).  
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2.2   Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dipilih adalah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Supit Urang Kota Malang yang 

berada di Kelurahan Mulyorejo, Kecamatan Sukun, Kota Malang. 
  

 
          Sumber : Hasil Analisis, 2019 

 

Gambar 1. TPA Supit Urang Kota Malang 

 
          Sumber : Hasil Analisis ,2019 

 

Gambar 2. TPST Kota Malang 
 
2.3    Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini sebanyak 2 orang yang terdiri dari 1 pegawai di TPA Supit Urang Malang dan 1 
ketua pengelola sampah di Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) TPA Supit Urang Malang. 

 
2.4   Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data melalui uji laboratorium, 
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 

Uji laboratorium kandungan air lindi di TPA diambil dari Instalasi Pengolah Air Limbah (IPAL) di TPA 
Supit Urang Malang yang kemudian diuji kadar Cadmium, N total, dan Total Suspended Solid (TSS) di 
Laboratorium Kimia, Universitas Brawijaya, Malang. Uji laboratorium dilaksanakan pada 25 September 2019. 

Wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh data dan untuk memperdalam informasi 
melalui komunikasi langsung. Hal ini dilakukan dengan tanya jawab kepada pegawai TPA Supit Urang Malang 
dan ketua pengelola sampah di TPST. Terdapat dua nama penggunaan wawancara mendalam dalam 
penelitian ini, yaitu grandtour dan minitour (Patton, 1987). Grandtour digunakan untuk mencari data secara 
umum yang pertanyaan-pertanyaannya juga bersifat umum, atau lazim disebut dengan wawancara 
deskriptif (Spradley, 1979). Melalui wawancara grandtour, peneliti mendapatkan gambaran umum tentang 
TPA Supit Urang dan TPST. Setelah melakukan proses wawancara grandtour, peneliti melanjutkan dengan 
proses wawancara minitour. Peneliti melakukan wawancara minitour secara lebih tajam dan lebih berfokus 
pada data yang mengarah sesuai dengan fokus penelitian dan penjabarannya (Spradley, 1979). Wawancara 
dilakukan untuk menghimpun data mengenai jumlah sampah yang masuk setiap periode waktu tertentu, 
permasalahan yang dialami di TPA, dampak operasi TPA terhadap pencemaran udara, air, tanah, kesehatan 
masyarakat, dan keanekaragaman hayati, sejarah berdirinya TPA, luas TPA, jumlah karyawan, KK yang 
terlibat, jumlah warga sekitar, asal sampah yang dibuang di TPA, metode pembuangan sampah di TPA, dan 
cara pengolahan sampah di TPST TPA. Wawancara dilaksanakan pada 8 Agustus 2019 di TPA Supit Urang 
Malang. 

Teknik pengumpulan data berikutnya adalah observasi. Dalam observasi ini peneliti terjun langsung 
di lokasi penelitian untuk memperhatikan atau mengamati kegiatan di TPA Supit Urang Malang serta 
mengamati lingkungan sekitarnya. Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan di TPA, meliputi 
letak TPA, luas lahan, sarana dan prasarana, fasilitas penunjang, proses pengelolaan sampah, serta 
karakteristik sampah yang masuk di TPA. Observasi dilaksanakan di TPA Supit Urang Malang pada Bulan 
Agustus 2019. 
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Selanjutnya adalah dokumentasi, yaitu data yang diperoleh bersifat dokumenter yang terdapat di 
TPA Supit Urang Malang, yaitu data ritasi sampah tahun 2019 dan data video cara pengelolaan sampah di 
TPST TPA Supit Urang Malang. 

 
2.4  Teknik Analisis Data 

Dalam teknik analisis data ini penulis menggunakan analisis data kualitatif terdiri dari 3 tahap, yaitu 
kondensasi data (data condensation), tampilan data (data display), dan penarikan kesimpulan/verifikasi 
(drawing and verifying conclusions) (Matthew B. Miles dkk., 2014).  

Kondensasi data dilakukan melalui proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, membuat 
abstraksi, dan/atau mentransformasikan data yang muncul dari lapangan. Hal ini menjadikan data lebih kuat 
karena dapat mempertajam, menyortir, memfokuskan, membuang, dan mengatur data sedemikian rupa 
cara agar kesimpulan akhir dapat ditarik dan diverifikasi. Proses melihat tampilan data membantu dalam 
memahami apa yang terjadi dan menganalisis lebih lanjut atau mengambil tindakan berdasarkan 
pemahaman tersebut. Tampilan data yang pada penelitian ini adalah dengan menuliskan hasil di lapangan 
dalam bentuk teks tertulis. Penarikan kesimpulan dilakukan secara terus menerus hingga data jenuh. Hal ini 
dilakukan dengan mencatat pola, penjelasan, sebab akibat, dan proposisi (Matthew B. Miles dkk., 2014). 
Secara keseluruhan, proses analisis data dapat dilihat pada Gambar 3 (M.B. Miles & Huberman, 1994). 

 
                                                              Sumber : Hasil Analisis, 2019 

 
Gambar 3. Analisis Data 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi pencemaran sampah di TPA Supit Urang Malang serta 
pengelolaan sampah di TPST TPA Supit Urang Malang masih belum bisa dilakukan secara menyeluruh karena 
tingginya jumlah sampah yang masuk ke TPA. Adapun secara lebih detail, hasil penelitian dipaparkan sebagai 
berikut. 
3.1  Pencemaran Sampah di TPA Supit Urang Malang 

Hasil uji laboratorium air lindi dari TPA Supit Urang pada tanggal 25 September 2019 terdapat pada 
Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Laboratorium Kandungan Air Lindi di TPA Supit Urang Malang 

No. Parameter Kadar (mg/L) 

1. Cd  0,17 ± 0,00 
2. N Total  823,57 ± 0,00 
3. TSS  430 ± 0,00 

                                                                   Sumber : Hasil Analisis ,2019 
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Selanjutnya, hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti (R) kepada petugas (S1) TPA Supit Urang 

Malang dipaparkan sebagai berikut: 
R : “Sejak kapan TPA Supiturang beroperasi dan berapa luasnya?” 
S1 : “32 hektar” 
R : “Mengapa memilih lokasi ini untuk TPA?” 
S1 : “Karena jauh dari rumah warga” 
R : “Berapa jumlah karyawan di TPA Supiturang?” 
S1 : “51 karyawan” 
R : “Berapa jumlah KK di sekitar TPA Supiturang?” 
S1 : “488 rumah” 
R : “Darimana sajakah asal sampah yang masuk ke TPA Supiturang ini dan kecamatan mana yang   
            paling banyak mengirimkan sampah?” 
S1 : “Dari seluruh kota Malang, yang paling banyak yaitu dari Kecamatan Blimbing” 
R : “Sektor apa saja yang merupakan penghasil sampah yang datang ke TPA?” 
S1 : “Sampah yang dikirimkan ke TPA Supit Urang Malang adalah sampah rumah tangga dan sampah  
           pasar. Sementara sampah rumah sakit (sampah medis) dan sampah B3 harus dikelola secara  
           terpisah. 
R : “Berapa kira-kira jumlah sampah yang masuk setiap hari di TPA Supiturang? 
S1 : “Sampah yang masuk sekitar 125 truk per hari (setiap truk berisi sampah sekitar 4  ton per hari)” 
R : “Apa saja masalah yang dialami di TPA Supiturang?” 
S1 : “Lahan TPA semakin sempit dan hampir habis karena jumlah sampah terus meningkat setiap  
            tahunnya” 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa TPA Supit Urang Malang 
memiliki lahan yang luas dan jauh dari rumah warga. Sampah berasal dari seluruh Kota Malang, kecuali 
sampah medis dan sampah B3. Sampah yang masuk ke TPA Supit Urang Malang setiap hari cukup banyak, 
yaitu sekitar 500 ton, sehingga lahan semakin sempit. 

 
R : “Bagaimana dampak operasi TPA Supiturang terhadap pencemaran udara?” 
S1 : “Menimbulkan bau, namun tidak sampai ke rumah warga” 
R : “Apakah masyarakat terganggu dengan adanya sampah yang menumpuk?” 
S1 : “Pernah terganggu waktu akan mencoba menggunakan controlled landfill karena sampah  
            menumpuk dan tidak segera dibuang di TPA” 
R : “Metode apakah yang digunakan untuk pemusnahan sampah di TPA Supiturang? Mengapa?” 
S1 : “Open dumping, yaitu langsung dipadatkan tanpa perlakuan karena lebih cepat. Penggunaan  
           sistem controlled landfill yang sempat diterapkan mendapatkan protes dari masyarakat setempat  
           dan petugas Tempat Pembuangan Sementara (TPS). Protes tersebut karena lahan urug yang 

belum siap serta lamanya waktu pemadatan sampah yaitu harus menunggu sampah membusuk 
dan tidak bisa langsung ditambah dengan sampah baru. Apabila harus menunggu sampah di TPA 
membusuk, maka sampah di TPS akan menumpuk dan menimbulkan bau yang tidak sedap.” 

R : “Apakah dampak positif keberadaan TPA Supiturang ini bagi lingkungan sekitar?” 
S1 : “Pemulung bisa mencari sampah anorganik untuk dijual” 
R : “Apakah dampak negatif (pencemaran air, bau, tanah) keberadaan TPA Supiturang ini bagi    
          lingkungan sekitar?” 
S1 : “Bau yang tidak sedap, pernah juga kebakaran, sehinggamenimbulkan asap yang tidak baik untuk    
          kesehatan” 
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Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menyimpulkan yaitu operasi TPA Supit Urang Malang selain 
membawa keuntungan untuk pemulung, juga berdampak negatif pada lingkungan sekitar karena 
menimbulan pencemaran. 

Selanjutnya, dipaparkan data berdasarkan hasil observasi di lingkungan sekitar TPA Supit Urang 
Malang. Berdasarkan hasil observasi, dapat dilihat bahwa area TPA dipenuhi oleh banyak gunungan sampah. 
Gunungan sampah tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. Selain itu, oleh karena banyaknya sampah yang 
menumpuk, gunungan sampah organik tersebut menghasilkan cairan air lindi yang berpotensi mencemari 
lingkungan seperti pada Gambar 5. Selanjutnya, air lindi tersebut dikumpulkan dalam beberapa bak, seperti 
pada Gambar 6. Sementara, terlihat pula sampah anorganik yang menumpuk dan belum terurai pada 
Gambar 7. 

 

 
Sumber : Hasil Analisis ,2019 

 

Gambar 4. Gunungan Sampah di TPA 

 
Sumber : Hasil Analisis ,2019 

 

Gambar 5. Air Lindi 
 

 
Sumber : Hasil Analisis ,2019 

 

Gambar 6. Bak Air Lindi 

 
Sumber : Hasil Analisis ,2019 

 

Gambar 7. Pencemaran Tanah 
 

 
Sumber : Hasil Analisis ,2019 

 

Gambar 8. Pencemaran Air 

 
Sumber : Hasil Analisis ,2019 

 

Gambar 9. Penurunan Nilai Estetis 
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Air lindi yang berasal dari tumpukan sampah juga mengalir ke sungai dan menyebabkan pencemaran 
air (Gambar 8). Selain itu, dapat pula dilihat aktivitas pemulung yang mengambil sampah di antara tumpukan 
sampah di TPA, yang dapat dilihat pada Gambar 9. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil dokumentasi data ritasi sampah yang masuk per tahun 2019, berikut 
ini rerata jumlah sampah di TPA Supit Urang Malang Tahun 2019 (Tabel 2). 

 
Tabel 2. Rerata Jumlah Sampah di TPA Supit Urang Malang 2019 

Rentang Waktu Per- Rerata Jumlah Sampah (ton) 

Hari 560,73 
Bulan 17.382,76 
Tahun  208.593,1776 

                                                   Sumber: Data TPA Supit Urang Malang, 2019 

 
3.2   Manajemen Sampah di TPA Supit Urang Malang 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti (R) kepada petugas (S1) TPA Supit Urang Malang 
dipaparkan sebagai berikut: 

R : “Bagaimana pengolahan sampah yang dilakukan di TPA Supiturang? Apakah sudah efektif?” 
S1 : “Pengolahan sampah organik dibuat menjadi kompos, sampah anorganik langsung ditumpuk di  
            area pembuangan tanpa pengolahan apapun. Belum efektif karena belum ada pengolahan lindi.” 
R : “Tindakan apakah yang pertama kali dilakukan saat sampah tiba ke lokasi?” 
S1 : “Sampah masuk diarahkan ke tempatnya, alat berat kemudian mendorong dan  
            menumpahkannya, lalu dipadatkan. Sebagian ada yang dikomposkan dan diambil pemulung” 
R : “Apakah ada kegiatan pemilahan sampah yang dibuang di TPA Supiturang?” 
S1 : “Ada, namun tidak maksimal. Sampah organik untuk kompos. Sampah anorganik diambil  
            pemulung” 
R : “Berdasarkan apakah pemilahan dilakukan?” 
S1 : “Jenisnya, yaitu sampah organik dan anorganik” 
R : “Apa yang dilakukan terhadap sampah yang tidak terpilih (tidak bermanfaat)?” 
S1 : “Langsung dipadatkan di area pembuangan” 
R : “Apakah dilakukan daur ulang terhadap sampah yang datang?” 
S1 : “Hanya sedikit yang didaur ulang” 
R : “Bagaimana mengelola gas yang dihasilkan penguraian bahan organik?” 
S1 : “Gas metana dari gunungan sampah disalurkan ke rumah warga, namun sekarang masih belum  
            berjalan lagi” 
 

Sementara, hasil wawancara kepada ketua pengelola TPST TPA Supit Urang Malang (S2) sebagai 
berikut. 

R : “Bagaimanakah pemilahan sampah di TPST ini?” 
S2 : “Sampah yang datang, yaitu sampah pasar, dimasukkan ke area untuk pemilahan. Setelah itu,  
          sampah dipilah menjadi 3 bagian, yaitu sampah organik yang bisa diolah menjadi pupuk kompos,  
          sampah anorganik yang bisa dijual kembali untuk disalurkan ke bank sampah, dan sampah sisa    
          yang tidak bisa diolah lagi langsung disalurkan ke TPA untuk ditimbun” 
R : “Bagaimana proses pengolahan sampah organik di TPST ini?” 
S2 : “Sampah organik yang masuk ke TPST ini diolah sesuai dengan standar pengolahan dinas PUPR,  
           yaitu menggunakan pengolahan Sistem Komunal Instalasi Pengolahan Anaerobik Sampah  
           (SIKIPAS). Sampah tersebut dibuat pupuk kompos.” 
R : “Bagaimana penyaluran pupuk kompos yang sudah jadi?” 
S2 : “Pupuk kompos yang sudah jadi disalurkan ke masyarakat dan juga pihak yang membutuhkan,   
          seperti untuk pupuk taman kota. Pupuk tersebut diberikan secara gratis” 
R : “Apakah sampah organik yang masuk sudah terolah semua?” 
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S2 : “Belum terolah semua karena sampah yang masuk sangat banyak, padahal hanya sampah pasar.  
 

Hal ini karena alat untuk mengolah sampahnya rusak, sehingga tidak bisa untuk mengolah 
semuanya. Tenaganya juga sedikit, tidak mencukupi” 

 
R : “Lalu bagaimana dengan sampah anorganiknya? Apakah sudah diolah?” 
S2 : “Sampah organik dipisah, namun belum diolah. Hanya akan disetorkan ke bank sampah” 
 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam di atas, dapat disimpulkan bahwa sudah ada pengelolaan 
sampah di TPA Supit Urang Malang. Namun, pengelolaan sampah belum maksimal karena terbatasnya alat 
dan tenaga pengelola dibandingkan jumlah sampah yang masuk. Dengan demikian, masih banyak sampah 
yang langsung dibuang ke TPA. Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi, didapati kondisi alat pengelolaan 
sampah pada Gambar 10. 

 

 
                                                       Sumber : Hasil Analisis ,2019 

 
Gambar 10. Alat Pengolah Pupuk Organik di TPST Kota Malang 

 
Sampah anorganik juga terlihat menumpuk di samping TPST (belum disalurkan ke bank sampah), 

terdapat pada Gambar 11. Sementara hasil pupuk kompos yang sudah diolah di TPST dapat dilihat pada 
Gambar 12. Selanjutnya, data dokumentasi berupa cara pengelolaan sampah dengan SIKIPAS yang 
dipaparkan melalui video dari Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Pengolahan sampah 
ini dilakukan di TPST dengan menerapkan kombinasi proses fisika-biologis, secara khusus proses anaerobik 
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fase ganda, sebagai salah satu teknologi pengolahan sampah secara biologis saat ini. Sampah datang ke 
TPST dibawa oleh truk. Sampah ditumpahkan di area penuangan sampah (waste unloading area). Kemudian, 
terdapat petugas yang mengeruk sampah untuk dimasukkan ke area pemilahan sampah (waste separating 
unit). Sampah kemudian dipisah menjadi 3 bagian, yaitu sampah organik (yang akan diproses kemudian 
dimasukkan ke tong berwarna hijau), sampah anorganik (sampah daur ulang dimasukkan di tong berwarna 
kuning), dan sampah yang siap dibuang (sampah residu dimasukkan di tong berwarna merah). 

 

 

 

Sumber : Hasil Analisis ,2019 

 
Gambar 11.  Sampah Anorganik 

Sumber : Hasil Analisis ,2019 
 

Gambar 12. Pupuk Kompos 

 
Selanjutnya, sampah organik yang sudah dipilah, dimasukkan ke unit fermentasi anaerobik (anaerobic 

fermentation unit).Kemudian, sampah organik disiram air lindi. Di bawah tong hijau tempat sampah organik 
tersebut diberikan lubang untuk keluarnya air lindi. Air lindi disalurkan menuju pipa yang berujung pada bak 
berisi kapur untuk netralisasi pH (limestone for pH neutralization), media pertumbuhan mikroorganisme 
terlekat (bioball for attached biological growth), dan penampungan air lindi (storage chamber). Pada 3 bak 
tersebut, terdapat pengolahan dan kemudian hasil pengolahannya yaitu berupa gas metan, yang bisa 
digunakan sebagai pengganti LPG (dapat digunakan untuk menyalakan kompor). 

Selanjutnya, sampah organik yang sudah difermentasi di anaerobic fermentation unit kemudian bisa 
dipanen dan dikeluarkan dari ruangan fermentasi. Sementara sampah daur ulang dan sampah residu 
diangkut keluar dari area TPST. Sampah daur ulang dibawa ke bank sampah, sementara sampah residu 
dibuang di area TPA untuk ditimbun. 

TPST ini hanya ada 3di Indonesia, yaitu di Kota Malang, Balik Papan, dan Lombok Timur. Selanjutnya, 
spesifikasi prosesnya dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Spesifikasi Proses SIKIPAS 

Indikator Keterangan 

Kapasitas operasi 10 ton sampah tercampur/hari, 40m/sampah/hari 

Jumlah penerima manfaat 20.000 jiwa, 4000 KK 

Jenis proses Fisika (pemilahan) dan biologis (anaerobik dan aerobik) 

Potensi produk olahan Kompos padat (2,5 ton/hari), kompos cair (50 liter/hari),biogas 
Penurunan emisi gas rumah kaca 8 ton CO2 / hari 
Luas lahan 4000 m3 (termasuk sarana penunjang) 

Biaya pengolahan Rp. 20.000/ton  sampah tercampur 
     Sumber : Hasil Analisis ,2019 

 
Berdasarkan hasil analisis data, fenomena yang terjadi di TPA Supit Urang ialah meningkatnya jumlah 

sampah pada setiap tahunnya dan mengakibatkan lahan TPA semakin menipis. Luas TPA sekitar 31 hektar. 
Saat ini seluas 16 hektar sudah penuh sampah dan hanya tersisa 15 hektar, sehingga diperkirakan sekitar 20 
tahun lagi TPA tersebut akan penuh sampah (Sujiyanto, 2016). 
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Terdapat pencemaran tanah di area TPA Supit Urang Malang akibat aliran air lindi dan juga tumpukan 
sampah organik yang sangat lama membusuk. Pencemaran tanah biasa terjadi di area TPA. TPA 
menghasilkan lindi yang berpotensi mencemari lingkungan. Lindi adalah cairan yang timbul akibat masuknya 
air eksternal ke dalam timbunan sampah, melarutkan dan membilas materi terlarut, termasuk materi organik 
hasil proses dekomposisi secara biologi (Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Tahun 
2016 No 59 tentang Baku Mutu Lindi bagi Usaha dan/atau Kegiatan Tempat Pemrosesan Akhir Sampah, 2016). 
Hal ini ibuktikan melalui hasil uji laboratorium air lindi. Hasil tersebut melebihi standar baku mutu lindi bagi 
usaha dan/atau kegiatan TPA menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik No 59  
Tahun 2016, yang berarti menunjukkan adanya pencemaran air lindi di kawasan TPA tersebut (Peraturan 
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Tahun 2016 No 59 tentang Baku Mutu Lindi bagi Usaha 
dan/atau Kegiatan Tempat Pemrosesan Akhir Sampah, 2016). 

Air lindi dari pembuangan sampah dapat meresap ke dalam tanah dan mencemari air bawah tanah 
(Aljaradin & Persson, 2012; SN & Chadar, 2017). Air tanah yang tercemar sampah mengandung nitrat yang 
tinggi (Aljaradin & Persson, 2012), sehingga mengubah tingkat kesuburan tanah. Timbunan sampah juga 
menutupi permukaan tanah sehingga tanah tidak bisa dimanfaatkan (Muslimah, 2015). Pencemaran air bisa 
disebabkan karena aliran lindi yang merembes ke sungai dan juga adanya sampah yang masuk ke sungai  
(Halder & Islam, 2015). Ciri air yang tercemar sampah ialah air berwarna keruh, oksigen terlarut (DO) sangat 
rendah, dan parameter lainnya yang tidak sesuai dengan standar (Halder & Islam, 2015; Imoukhuede & Afuye, 
2016). 

Di area TPA juga menimbulkan bau yang menyebabkan pencemaran udara. Pencemaran udara juga 
bisa disebakan karena sampah yang dibakar, seperti plastik dan karet dapat mencemari atmosfer karena 
menghasilkan asap yang berbahaya (Oyiboka, 2014). Hal ini bisa saja terjadi ketika terjadi kebakaran di TPA, 
seperti halnya yang terjadi di TPA Supit Urang Malang. serta sampah padat organik juga memancarkan bau 
yang menyengat yang mengandung metana (Aljaradin & Persson, 2012; SN & Chadar, 2017). Pencemaran 
udara juga bisa ditimbulkan karena bau metana dari lindi (Danthurebandara dkk., 2012). Selain itu, di TPA 
Supit Urang juga terjadi penurunan nilai estetis yang disebabkan karena aktivitas pemulung ketika 
mengambil sampah (Okwesili dkk., 2016; SN & Chadar, 2017). 

Pencemaran di TPA akan semakin meningkat seiring dengan kenaikan jumlah sampah yang masuk, 
terlebih jika sistem pembuangan sampah belum terkontrol dengan baik. Sistem pembuangan sampah di TPA 
Supit Urang pada awalnya direncanakan menggunakan sistem controlled landfill (CL) (Meidiana & Gamse, 
2011), yaitu lahan urug terkendali yang disimpan sesuai minimun standar operasi infrastruktur yang 
ditentukan (Kingsley dkk., 2018) dan disertai perawatan air lindi (Yamamoto dkk., 2001). Rencana tersebut 
tidak dapat dijalankan pada saat ini karena mendapatkan protes dari masyarakat setempat dan petugas 
Tempat Pembuangan Sementara (TPS). Alasan di atas yang menyebabkan praktik pembuangan sampah di 
TPA Supit Urang masih menggunakan open dumping. Open dumping yaitu sistem pembuangan yang tidak 
ada standar, dibiarkan dalam jumlah besar (Ali dkk., 2014), serta tanpa adanya pemadatan dan penutupan 
tanah. Sistem ini memang lebih mudah dijalankan, namun berpotensi menyebabkan terjadinya aliran air lindi 
dan pencemaran logam berat ke lingkungan (Aderemi & Falade, 2012), menurunkan kualitas tanah, air tanah 
(Aderemi & Falade, 2012; Srigirisetty dkk., 2017), udara, serta meningkatkan risiko kesehatan penduduk 
(Widiyanto dkk., 2019).  

Hasil penelitian di atas selaras dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya 
pencemaran di sekitar TPA Supit Urang. COD pada air tanah dari sumur warga dan sumur pantau melebihi 
baku mutu (Fitri & Sembiring, 2017). BOD, COD, pH, NO3, dan EC pada air tanah dan air permukaan juga 
melebihi baku mutu karena terkontaminasi oleh lindi (Sholichin, 2012). Berbagai zat berbahaya juga 
ditimbulkan akibat lindi (44,45,46). 

 Selanjutnya, sampah organik di TPA Supit Urang Malang diolah di Tempat Pengolahan Sampah 
Terpadu (TPST) Kota Malang menggunakan sistem anaerobik. Sistem ini baik untuk proses stabilisasi 
sampah melalui proses pemisahan dan sistem anaerob, serta menghasilkan degradasi biologi yang sedikit 
(Ponsá dkk., 2008). Proses ini juga mengoptimalkan kerja mikroorganisme (Bustamante dkk., 2014) sehingga 
efektif dalam proses mengompos (Silva & Naik, 2007). 
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Pengolahan atau manajemen sampah sangat penting. Manajemen sampah merupakan proses 
pengumpulan sampah, pengangkutan, dan pemrosesan sebelum pembuangan residu yang tersisa 
(Demirbas, 2011), serta pengawasan dan penanganan yang efektif, untuk melindungi lingkungan dan 
masyarakat. Manajemen sampah membutuhkan keterampilan dan pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu 
seperti hukum, keuangan, dan administrasi (Amasuomo & Baird, 2016). Terdapat berbagai bentuk 
pendekatan untuk manajemen sampah sesuai dengan karakteristiknya (Tchobanoglous & Kreith, 2002; 
Vergara & Tchobanoglous, 2012). Di TPA Supit Urang, sampah organik dipisahkan dengan sampah anorganik 
dan dibuat menjadi kompos. Kompos tersebut didistribusikan ke seluruh Kota Malang yang membutuhkan.  

Proses manajemen sampah ini sangat dibutuhkan, terutama di kota besar (Liow dkk., 2013). 
Manajemen sampah yang baik dapat mengurangi polusi, efek sampah pada lingkungan, dan ancaman 
kesehatan (Singh dkk., 2018). Manajemen sampah yang baik juga akan memperbaiki kualitas air tanah (Hang, 
2006). 

 
4. KESIMPULAN 

Simpulan pada penelitian ini yaitu adanya kenaikan jumlah sampah dari tahun ke tahun, yang pada 
akhirnya menyebabkan pencemaran, seperti pencemaran air, tanah, udara, dan menurunkan nilai estetis. 
Pencemaran tersebut dapat diamati di area sekitar TPA Supit Urang Malang. Selanjutnya, di TPA Supit Urang 
Malang telah melakukan upaya pengelolaan sampah menggunakan model SIKIPAS yang dikembangkan oleh 
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR). Pengolahan sampah ini dilakukan di Tempat 
Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST) dengan menerapkan kombinasi proses fisika-biologis, secara khusus 
proses anaerobik fase ganda. 
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